
4.Aspek Teritorial (Territoriality)

5.Aspek Struktur dan Pembiayaan (Constructability & Cost
Efficiency)

Indikator Lurus Lengkung Penjelasan

Kejelasan
batas teritori Sebagian Ya Lengkung memeluk

ruang

Rasa
perlindungan Sebagian Ya Sense of enclosure

kuat

Relasi ruang
tengah Sebagian Ya Pola radial dominan

Keamanan
emosional Sebagian Ya Cocok untuk ruang

terapi

5.1 Struktur & Konstruksi

Indikator Lurus Lengkung Penjelasan

Biaya
konstruksi Ya Tidak Lengkung memeluk

ruang

Efisiensi
material Ya Tidak Sense of enclosure

kuat

Biaya
perawatan Ya Sebagian Pola radial dominan

Ketersediaan
tenaga Ya Sebagian Cocok untuk ruang

terapi

5.2 Pembiayaan
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Tabel 19. Perbandingan Alternatif 1 dan 2
(Sumber: Penulis, 2026)

Berdasarkan perbandingan yang dilakukan 

Alternatif 2 (Dinding Lurus) TERPILIH. 

Selain poin untuk alternatif 2 lebih tinggi, dinding lurus juga
menekankan pada tidak adanya blind spot yang tercipta dan
ruangan menjadi lebih predictable



SITE PLAN

Gambar 51. Site Plan
(Sumber: Penulis, 2026)
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Vegetasi yang diletakkan diarea
sekeliling ruang guru adalah
pohon tabebuya sedangkan
untuk area dekat batas site adalah
pohon tanjung.



SITUASI

Gambar 52. Situasi
(Sumber: Penulis, 2026)
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Tiap tingkatan sekolah memiliki
lapangannya masing-masing dan
juga lapangan utama. Peletakkan
lapangan memperhatikan pada
area-area yang sebelumnya
memilki aktivitas minim. Dengan
adanya aktivitas aktif maka
dapat menjadi bagian dalam
skema pengawasan guru.



TAMPAK KAWASAN

Gambar 53. Tampak Kawasan
(Sumber: Penulis, 2026)
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DENAH ZONA A
UKS diletakkan pada area paling
dekat dengan drop off atau area
masuk sehingga memungkinkan
sikrulasi menuju area parkir atau
jalan utama lebih mudah dan
cepat bila terjadi keadaan darurat.
Selain itu posisinya di tengah
yang memungkinkan akses dari
asrama lebih mudah dijangkau.

Gambar 54. Denah Zona A
(Sumber: Penulis, 2026)
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DENAH ZONA B

Gambar 55. Denah Zona B
(Sumber: Penulis, 2026)
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Kelas untuk siswa TK (Kelompok
Bermain) dan juga program
khusus. Peletakkannya pada satu
bangunan karena siswa ini
membutuhkan bantuan ekstra
dan juga menyediakan ruang
terapi terpisah. 



DENAH ZONA C
Zona C diperuntukkan untuk
siswa SMA dengan berbagai
ruangan simulasi kerja yang
disediakan. Ruang Focus Learning
merupakan area transisi sekaligus
ruang tenang yang dapat
digunakan guru bila ingin
mengajar siswa 1:1 termasuk
kondisi siswa tantrum,
overstimulus dan sebagainya.
Ruang ini juga memberikan
kemudahan guru untuk saling
terhubung satu kelas dan lain. 

Gambar 56. Denah Zona C
(Sumber: Penulis, 2026)

Sekolah Bina Teras Tumbuh 119



DENAH ZONA D

Gambar 57. Denah Zona D
(Sumber: Penulis, 2026)

Sekolah Bina Teras Tumbuh 120

Layout kelas membentu huruf U
ditujukan agar siswa fokus pada
area tengah dan juga
memudahkan guru menjagkau
siswa secara bersamaan. 



DENAH ZONA E

Gambar 58. Denah Zona E Lantai 1
(Sumber: Penulis, 2026)
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Area pintu masuk untuk tingkat
SD berada di dalam dengan
koridor di dalam ditujukkan agar
siswa SD yang aktif gerak tidak
menumpuk di halaman dengan
aktivitas bermainnya yang masih
tinggi. Area masuk dan keluar
terdapat jalur penghubung yang
menghubungkan sisi depan dan
belakang bangunan SD.



Gambar 59. Denah Zona E Lantai 2
(Sumber: Penulis, 2026)
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Untuk beberapa ruangan di lantai 2
menggunakan folding wall agar ruang lebih
fleksibel, namun untuk ruang-ruang seperti
ruang simulasi ruangan masih diabatasi
dengan dinding bata.



DENAH ZONA F

Gambar 60. Denah Zona F
(Sumber: Penulis, 2026)

Sekolah Bina Teras Tumbuh 123

Zona F merupakan ruang guru
yang menjadi pengawas utama
pada siswa. Area dinding area  
utara, timur dan selatan memiliki
akses bukaan penuh sehingga
bisa melihat pergerakkan dan
aktivitas siswa. 



DENAH ZONA G

Gambar 61. Denah Zona G
(Sumber: Penulis, 2026)
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Area G didominasi oleh bangunan
yang dapat difungsikan juga
untuk publik sehingga akses
masuk kebanyakkan berada di
area depan. Namun, tetap
mempertimbangkan akses dari
siswa dari lingkungan sekolah
yang berada di area belakangnya.



DENAH ZONA H

Gambar 62. Denah Zona H Lantai 1
(Sumber: Penulis, 2026)
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Asrama putri berada di utara
sedangkan putra di selatan
dengan area makan menjadi
pemisahnya. Sirkulasi juga
dibedakan dengan akses masuk
untuk putri dibuat lebih belakang
untuk menjaga privasi dan akses
masuk.

Tiap lantai yang terdiri 2 lantai
terdapat kamar pengawas
masing-masing lantainya untuk
mengawasi dan juga membantu
keseharian siswa di asrama selain
itu juga siswa asrama juga
memiliki aktivitas di luar sekolah. 



Gambar 63. Denah Zona H Lantai 2
(Sumber: Penulis, 2026)
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Sirkulasi di lantai 2 semuanya
membelakangi lingkungan
sekolah untuk membatasi akses
visual dan privasi siswa di asrama
dan juga area koridor dlengkapi
fasad sehingga siswa putra
maupun putri tidak saling bisa
menjangkau akses visualnya. Hal
ini memungkinkan para siswa
dapat menjemur pakaiannya di
area koridor. 



DENAH ZONA I

Gambar 64. Denah Zona I
(Sumber: Penulis, 2026)
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DENAH ZONA J

Gambar 65. Denah Zona J
(Sumber: Penulis, 2026)
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Tampak Bangunan

Gambar 66. Tampak Zona A
(Sumber: Penulis, 2026)
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Tampak Bangunan

Gambar 67. Tampak Zona B
(Sumber: Penulis, 2026)
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Tampak Bangunan

Gambar 68. Tampak Zona C
(Sumber: Penulis, 2026)
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Tampak Bangunan

Gambar 69. Tampak Zona F
(Sumber: Penulis, 2026)
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Tampak Bangunan

Gambar 70. Tampak Zona G
(Sumber: Penulis, 2026)
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Potongan Bangunan

Gambar 71. Potongan AC-AC
(Sumber: Penulis, 2026)
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Potongan Bangunan

Gambar 72. Potongan BC-BC
(Sumber: Penulis, 2026)

Sekolah Bina Teras Tumbuh 135



Potongan Bangunan

Gambar 73. Potongan BB-BB
(Sumber: Penulis, 2026)
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Potongan Bangunan

Gambar 74. Potongan AF-AF 
(Sumber: Penulis, 2026)
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Detail Bangunan

Gambar 75. Detail Bangunan
(Sumber: Penulis, 2026)
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Detail Bangunan

Gambar 76. Detail Bangunan
(Sumber: Penulis, 2026)
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Exploded Bangunan

Gambar 77. Exploded Bangunan
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Air Bersih

SISTEM DOWN FEED
AIR BERSIH

TANDON

GROUND TANK

PIPA AIR BERSIH

1:500

Gambar 78. Skema Air Bersih
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Air Kotor

AIR KOTOR

SUMUR RESAPAN

SEPTIC TANK

PIPA MENUJU SUMUR RESAPAN

PIPA MENUJU SEPTIC TANK

1:500

Gambar 79. Skema Air Kotor
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Sirkulasi Vertikal dan Barier Free

RAMP

TRANSPORTASI VERTIKAL

1:500

1:500

72

Gambar 80. Skema Transportasi Vertikal dan Barier Free
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Sirkulasi Vertikal dan Barier Free

RAMP

TRANSPORTASI VERTIKAL

1:500

Gambar 81. Skema Transportasi Vertikal dan Barier Free
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Penanggulangan Darurat dan Skema Evakuasi Darurat

JALUR PEMADAM KEBAKARAN

APAR JARAK 15 M

1:500

1:500

74

Gambar 82. Skema Penanggulangan Kebakaran dan Evaluasi Darurat
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Skematik Pencahayaan 

1:100

PERMUKAAN LANTAI RATA MENGGUNAKAN KERAMIK 
PEMANTULAN CHAYA MATAHARI TIDAK
BERSIFAT BEBAS SEHINGGA TERARAH. HAL INI
DIKARENAKAN BIDANG LANTAI MENGGUNAKAN
MATERIAL YANG RATA

PENGOPTIMALAN CAHAYA MATAHARI
CAHAYA MATAHARI YANG MASUK KE DALAM
RUANGAN BERSIFAT TIDAK LANGSUNG
SEHINGGA DIPANTULKAN DAHULU MELALUI
BIDANG 

Gambar 83. Skema Pencahayaan
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Skematik Penghawaan

1:100

CROSS VENTILATION
Guna menghasilkan penghawaan yang baik dan
optimal maka rancangan ini menerapkan
crossventilation dimana udara keluar tidak
terperangkap di dalam tetapi juga bergilir
bergnati keluar masuk dengan yang baru

Gambar 84. Skema Penghawaan
(Sumber: Penulis, 2026)
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Suasana Eksterior dan Interior

UKSUKS MUSHALLAMUSHALLA RUANG KELAS TKRUANG KELAS TK KORIDOR TKKORIDOR TK

RUANG TERAPI MOTORIK
SENSORI

RUANG TERAPI MOTORIK
SENSORI

RUANG KELASRUANG KELAS RUANG PELATIHAN SENI
DAN KERAJINAN

RUANG PELATIHAN SENI
DAN KERAJINAN

AREA TANGGA DAN AREA
DUDUK

AREA TANGGA DAN AREA
DUDUK

Furniture yang mengarahkan
pada pembedaan pengguna
ditandai dengan pembeda
warna

Bukaan mushalla dibuat lebih
lebar dari bukaan massa
bangunan lain untuk
membedakan fungsi ruangan
dan juga memaksimalkan
pencahayaan dan
pengahawaan alami.

Ruang Kelas TK bagian lantai
dan dinding bawah dilapisi
karpet   agar anak-anak bila
terbentur dan sebagainya tidak
terkena dinding langsung.

Setiap massa bangunan
memiliki warna utamanya
masing-masing untuk
memudahkan membedakan
massa bangunan satu dan
lainnya dan pada bagian pintu
juga dibuat aksen penanda.

Ruang terapi untuk melatih
sensori dan motorik anak,
ruangan dipisahkan ruangnya
dengan terapi siswa lain. Ruang
dilengkapi dengan karpet dan
juga penyesuaian warna. 

Ruang kelas bagian dinding
bawah menggunakan warna
hangat dan juga kombinasi
warna cool. Selain itu
penggunakan keramik yang
berbeda pada bagian tepi
dinding.

Ruang peltihan antar dinding
ruangnya menggunakan
folding wall sehingga ruangan
lebih fleksibel bisa dibuka tutup
sesuai kebutuhan.

Pada area tangga terdapat area
duduk peletakkan area duduk
diletakkan dekat dengan
tangga agar tangga tidak
menjadi area tersembunyi
ditambah lagi area tangga
dekat dengan area toilet
sehingga area ini perlu aktivitas
aktif
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Gambar 85. Suasana Interior Eksterior
(Sumber: Penulis, 2026)
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KAMAR TIDUR (ASRAMA)KAMAR TIDUR (ASRAMA) RUANG MAKAN (ASRAMA)RUANG MAKAN (ASRAMA) AREA TOILET LAKI-LAKIAREA TOILET LAKI-LAKI ARE TOILET PEREMPUANARE TOILET PEREMPUAN

KANTINKANTIN RUANG GURURUANG GURU

Area kamar tidur asrama satu
kamar dihuni 2 siswa dan tiap
lantai ada ruang tidur penjaga
asrama . 

Area makan untuk asrama
dibuat berada ditengah untuk
memisahkan area asrama laki
laki dan juga perempuan. Area
makan juga dibuat lebih
terbuka dengan
memaksimalkan pencahyaan
dan penghawaan alami.

Area toilet dibuatkan pembeda
melalui warna agar siswa
mengetahui toilet tersebut
untuk siapa. Selain itu area
toilet yang berdekatan antara
laki-laki dan perempuan
dibuatkan pemisah dari area
westafel agar tidak saling
menganggu

Akses pengawasan ke arah
toilet masih memungkinkan
dan juga westafel dibuat
berbeda ketinggian karena
untuk massa bangunan SD
masih ada kemungkinan siswa
yang secara umur sudah umur
SMP tapi masih SD karena
kemampuan kognitifnya.

Area kantin berada di utara ditujukan untuk
pengawasan alami melalui sirkulasi penjual dari area
belakang banguna kelas SMA sehingga area belakang
bangunan kelas masih mendapatkan pengawasan tidak
langsung baik secara sirkulasi 

Ruang guru berada di tengah
untuk mengawasi sekeliling
yang terdiri dari bangunan
siswa dengan berbagai
tingkatan kelas selain itu juga
ditujukan untuk layering
sensori berlebihan.

Area kelas SD untuk lantainya
menggunakan vinyl agar siswa dapat
membedakan ruang dan fungsinya.
Serta juga juga ditujukan agar siswa
dapat menjaga kebersihan baik dari
respon guru atau kesadaran.

AREA KELAS SDAREA KELAS SD

Gambar 86. Suasana Interior Eksterior
(Sumber: Penulis, 2026)
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1.Ruang kelas yang memiliki
besaran menyesuaikan
aktivitas dan tidak berlebih

1.Keberadaan puncak sebagai penanda untuk pengambilan
keputusan siswa

2.Elemen pintu yang didesain
berbeda disesuaikan
kelasnya dan tingkatannya
melalui warna

Warna sebagai simbolis
NavigasiNavigasi

Uji Rancangan Neuroarsitektur
Perancangan Pusat Layanan Disabilitas Intelektual di Bukitinggi dengan Pendekatan Neuroarsitektur

Pengambilan Keputusan Pembelajaran dan Memori

1.Pola Sirkulasi intuitif
2.Landscape dan koridor yang saling menghubungkanantar

zona dan mengarahkan

PergerakkanPergerakkan



Sensasi dan Persepsi

2.Warna hijau sebagai
implementasi warna
warm pada kelas

3.Warna putih yang mendominasi dinding
kelas untuk mendukung perhatian ekstra

1.Dinding bata
sebagai bidang yang
meminimalisir suara
bocor 

1.Texture dari handrailing
dan  perbedaan material
keramik dalam dan luar

1.Bentuk massa bangunan simetris dan mengaplikasian
warna-warna cool pada fasad yang menaikkan kinerja fokus,
perhatian serta memori.

PenglihatanPenglihatan PendengaranPendengaran PerabaPeraba

Emosi
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1.Keberadaan jendela yang mendukung
upaya masuknya cahaya matahari ke
dalam ruang

2.Ruang kelas dikeliling oleh area hijau
berupa taman dengan tempat duduk
untuk menikmati suasana saat                  
jam istirahat

3.Plafon kelas memiliki
langit yang tinggi sebesar
3,4 meter. Ketinggian
memberikan eksan ruang
yang luas dan nyaman. 

RUANG
KELAS 2



Evaluasi Rancangan4
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1.  Bagaimana pertimbangan pemilihan warna sebagai orientasi
visualnya siswa?

Penggunaan warna ditujukan sebagai wayfinding serta orientasi
visual untuk siswa bisa menuju ke kelasnya. Dikarenakan sekolah
memilik beberapa massa bangunan penggunaan warna menjadi
efektif untuk membedakan antar bangunan kelas baik jenjang SD,
SMP, SMA dan TK. 

Respon

Warna sebagai simbol yang membedakan antar massa bangunan
yang berbeda tingkat pendidikannya, warna yang dipilih warna cool
yang secara konsep neuroaritektur lebih baik untuk mendukung
perhatian, memori dan fokus dan tidak menimbulkan resiko
overstimulus visual. 

TK-PK SMA SMP SD

1 Assem, Hala Medhat, Khodeir, Laila Mohamed, & Fathy, Fatma.
(2023) menguraikan penjelasan bagaimana aspek warna sebagai
elemen arsitektur mempengaruhi kesejahteraan manusia melalui
konsep neuroarsitektur.

Colour temperature (warm/cool color)
Neurokognitif Terdapat perbedaan antara warna cool dalam
kaitannya fungsi kognitif, kewaspadaan dan kelelahan. Warna
yang bernuansa cool/dingin dari rentang hijau kekuningan
hingga ungu kemerahan dalam meningkatkan perhatian dan
daya ingat
Warna dingin/cool juga memiliki tingkat arousal yang lebih
rendah dibandingkan warna warm 
Emosional Warna dengan tingkat kecerahan sedang hingga
tinggi meningkatkan kemampuan persepsi visual
Warna putih yang dipadukan dengan warna cerah mendorong
kemampuan belajar yang lebih baik

2

OFF
WHITE

Warna dasar
utama

Gambar X. 
Pembagian warna cool dan warm

(Sumber: Science of Style, 2026)
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Warna dengan temperature COOL perhatian, memori, fokus

Warna dengan kecerahan SEDANG-TINGGI persepsi visual

Hijau-kebiruan Gray Blue Biru Cerah Merah Ungu

TK-PK SMA SMP SD

Warna sebagai penunjuk orientasi
visual dan wayfinding

Pemilihan warna dengan temperature cool
disesuaikan dengan kecocokan pakaian

sekolah sesuai tingkatan

sebagai pengikat, simbolik dan
memudahkan pemahaman warna
yang digunakan dalam pengodean

bangunanan 
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2.Perlunya pertimbangan lay out ruang guru sebagaimana di-
sebutkan ruang guru bagian pengawasan pada siswa

Pengubahan posisi duduk guru terutama yang berada dekat
dengan jendela sehingga posisi duduknya yang sebelumnya
membelakangi jendela diubah mengahdap jendela. Sehingga para
guru duduk dapat sekaligus melihat para siswa dan kelasnya
yang tepat mengelilingi ruang guru

Respon

1
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3 sisi dinding ruang guru memiliki visibilitas dalam pengawasan
secara alami pada para siswa dengan dua akses masuk ke
ruang guru. Peletakkan jendela berdasarkan konsep CPTED
sudah memberikan pengaruh pada para pengguna merasa
dalam pengawasan. 

2



3.Bagaimana siswa yang berasrama beraktivitas terutama untuk
aktivitas fisik dari bermain atau berolahraga terapi anak
disabilitas intelektual antara fisik dan kognitif mesti seimbang?

Sisi site yang bersentuhan dengan sirkulasi jalan utama hanya bagian
tengah sehingga bentuk site terbagi menjadi 3 bagian 
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Respon

Peletakkan asrama sebelah barat ditujukan agar mudah akses
dan sirkulasinya bila terjadi keadaan darurat langsung menuju
sirkulasi jalan utama kota. Selain itu, area site yang paling efektif
digunakan sebagai akses utama juga berada di sebelah barat

1

2
Bagian barat untuk menjaga keamanan dan juga pengawasan
dilakukan dengan bangunan asrama diletakkan di tengah
mengeliling sirkulasi sehingga tidak menyisakan lahan belakang
dan blind spot bangunan.  Ini menggunakan konsep Newman
menggunakan konsep "mata di jalan" ala Jacob dengan
memaksimalkan pengguna dapat melakukan pengawasan

3

Asrama Area
Parkir

Walaupun area parkir berada dekat asrama, akses masuk tidak
langsung menghadap area parkir. Akses masuk asrama berada
di tengah dengan area transisinya ruang tamu semi-terbuka 

Lapangan
utama

Pengawasan dan Keamanan Pengguna

Peletakkan massa central
Sirkulasi Melingkar

Bukaan 

Pengawasan Alami Guru Area yang digunakan bersama

Lapangan utama diletakkan sisi timur untuk mengoptimalkan
visbilitas tanpa ada hambatan visual. Sehingga bila guru ingin
cek siswanya ada di lapangan itu langsung terlihat keseluruhan
area tanpa ada sisi yang menutupi

3
Lapangan utama digunakan secara bersama selain ada lapangan
juga terdapat area duduk di samping lapangan dan juga jalur
jalan serta kantin di bagian utara lapangan. Dengan fungsi
beragam ini dapat meningkatkan keamanan pengguna dan
mengoptimalkan pengawasan guru dan juga petugas.

4
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Area sekolah untuk jam pulang sekolah atau sore akses
masuknya akan ditutup sehingga siswa yang berasrama jika
ingin bermain atau olahraga mereka dapat melakukan di area
halaman asrama. Halaman asrama dibagi dua sisi yaitu bagian
perempuan tepat di depan asrama perempuan dan bagian laki-
laki berada di samping asramanya

Respon

1

2 Ukuran halaman berkisar dengan panjang 30 meter dan lebar 7
meter

3 Sebelumnya sisi sini merupakan area parkir namun jumlah
area parkir dikurangin menjadi 30 lot parkir motor dan 10 lot
parkir mobil. Ditujukan agar memaksimalkan ruang yang dapat
digunakan siswa.

4 Alasan lapangan utama tidak diletakkan dekat adalah lapangan
utama yang berada di sisi timur dufungsikan untuk
peoptimalan pengawasan dan keamanan di sisi timur dan juga
bila asrama diletakkan dekat ditakutkan akan mengkaburkan
privasi ruang yangmana untuk anak disabilitas intelektual
susah untuk memahaminya. Peletakkan asrama dan sekolah
terpisah dan dipisahkan oleh sirkulasi agar memudahkan
pengkontrolan oleh wali asrama pada siswanya.



4.Bangunan sekolah berada dibawah naungan pemerintah terkait
sehingga perlu mempertimbangkan biaya pembangunannya

1.Angka ini didapatkan dari perhitungan dari AHS Arsitektur dan
Strukturnya dengan menggunakan material di lokasi site yaitu
Bukittinggi 

2.Total pembiayaan 25,484,000,000.00 dan juga biaya per meter
perseginya 6,281,915.75 memenuhi kriteria anggaran
pembangunan untuk sekolah
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Respon



5.Bagaimana siswa mengakses bangunan yang terdiri dari
beberapa massa yang terpisah jika dalam keadaan hujan?

Respon
Rancangan desain yang terdiri dari massa ditujukan
membedakan fungsi tiap bangunannya agar memiliki teritorialnya
masing-masing sesuai dengan tingkatan pendidikan dan
peruntukannya. Walaupun demikian antar bangunan SD-SMP-
SMA masih ada koridor yang saling menghubungkan sehingga
sirkulasi saat hujan tetap terlindungi dengan adanya naungan.
Selain alasan ini pengadaan koridor juga karean raungan lantai 2
masih ada kemungkinan tingkatan jenjang sekolah untuk
menggunakan ruangan yang berada pada massa bangunan yang
lain. Contoh ruang simulasi kamar tidur yang berada di lantai 2
bangunan SD masih ada kemungkinan siswa SMP
menggunakanya untuk melatih kemandiriannya ini dikarenakan
anak disabilitas intelektual membutuhkan pengulangan untuk
memahami atau dapat melakukan sesuatu dengan baik.
Walaupun kemampuan kognitif atau juga adaptasinya sudah
meningkat tetapi kemandirian sulit terukur apalagi masih dalam
tahap pembelajaraan. 

Selain untuk siswa juga agar guru dapat leluasa mengakses lantai
antar bangunan lantai 2 yangmana di lantai 2 terdapat ruang guru
untuk bidang terapi dan simulasi. Sehingga mudah juga untuk
mengawasi para siswa. 

Area drop off dan sirkulasi akses dari bangunan siswa ke guru
dan ke area drop off menggunakana kanopi transparan.
Penggunaan kanopi transparan agar visibilitas ke bangunan
sekitar. Selain itu, juga agar orientasi visual siswa melalui warna
dan juga “landmark” tetap terlihat saat memasuki lingkungan
sekolah dari arah drop off. 

1

1

1

2
2

2

2
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Respon
Peletakan kanopi dibuat satu jalur sehingga bila hujan dan siswa akan
pulang mesti melalui ruang guru hal ini membuat guru di ruang guru
(guru pendukung atau guru yang tidak mengajar di kelas) mengawasi
siswa yang akan pulang. Jalur sirkulasi mesti melewati area bangunan
SMP yang selanjutnya ke area ruang guru. 

Saat hujan dan hendak pulang ada kemungkinan tidak semua
siswa bisa langsung pulang sehingga guru tetap dalam area kelas
menunggu siswa satu-satu dijemput 
Guru yang berada di ruang guru yang mengawasi siswa yang
hendak pulang 
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Lampiran 1
Cek Plagiasi
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Lampiran 2
Poster APREB
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Lampiran 3
3D MODEL
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RAB
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	126
	DENAH ZONA I
	Gambar 64. Denah Zona I (Sumber: Penulis, 2026)
	127

	DENAH ZONA J
	Gambar 65. Denah Zona J (Sumber: Penulis, 2026)
	128

	Tampak Bangunan
	Gambar 66. Tampak Zona A (Sumber: Penulis, 2026)
	129

	Tampak Bangunan
	Gambar 67. Tampak Zona B (Sumber: Penulis, 2026)
	130

	Tampak Bangunan
	Gambar 68. Tampak Zona C (Sumber: Penulis, 2026)
	131

	Tampak Bangunan
	Gambar 69. Tampak Zona F (Sumber: Penulis, 2026)
	132

	Tampak Bangunan
	Gambar 70. Tampak Zona G (Sumber: Penulis, 2026)
	133

	Potongan Bangunan
	Gambar 71. Potongan AC-AC (Sumber: Penulis, 2026)
	134

	Potongan Bangunan
	Gambar 72. Potongan BC-BC (Sumber: Penulis, 2026)
	135

	Potongan Bangunan
	Gambar 73. Potongan BB-BB (Sumber: Penulis, 2026)
	136

	Potongan Bangunan
	Gambar 74. Potongan AF-AF  (Sumber: Penulis, 2026)
	137

	Detail Bangunan
	Gambar 75. Detail Bangunan (Sumber: Penulis, 2026)
	138

	Detail Bangunan
	Gambar 76. Detail Bangunan (Sumber: Penulis, 2026)
	139

	Exploded Bangunan
	Gambar 77. Exploded Bangunan (Sumber: Penulis, 2026)
	140

	Skema Bangunan Air Bersih
	AIR BERSIH
	SISTEM DOWN FEED
	TANDON
	GROUND TANK
	PIPA AIR BERSIH

	Gambar 78. Skema Air Bersih (Sumber: Penulis, 2026)
	Sekolah Bina Teras Tumbuh

	141

	Skema Bangunan Air Kotor
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	144

	Skema Bangunan Penanggulangan Darurat dan Skema Evakuasi Darurat
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	CROSS VENTILATION
	Sekolah Bina Teras Tumbuh
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	Suasana Eksterior dan Interior
	UKS
	Furniture yang mengarahkan pada pembedaan pengguna ditandai dengan pembeda warna

	MUSHALLA
	Bukaan mushalla dibuat lebih lebar dari bukaan massa bangunan lain untuk membedakan fungsi ruangan dan juga memaksimalkan pencahayaan dan pengahawaan alami.

	RUANG KELAS TK
	Ruang Kelas TK bagian lantai dan dinding bawah dilapisi karpet   agar anak-anak bila terbentur dan sebagainya tidak terkena dinding langsung.

	KORIDOR TK
	Setiap massa bangunan memiliki warna utamanya masing-masing untuk memudahkan membedakan massa bangunan satu dan lainnya dan pada bagian pintu juga dibuat aksen penanda.

	RUANG TERAPI MOTORIK SENSORI
	Ruang terapi untuk melatih sensori dan motorik anak, ruangan dipisahkan ruangnya dengan terapi siswa lain. Ruang dilengkapi dengan karpet dan juga penyesuaian warna.

	RUANG KELAS
	Ruang kelas bagian dinding bawah menggunakan warna hangat dan juga kombinasi warna cool. Selain itu penggunakan keramik yang berbeda pada bagian tepi dinding.

	RUANG PELATIHAN SENI DAN KERAJINAN
	AREA TANGGA DAN AREA DUDUK
	Ruang peltihan antar dinding ruangnya menggunakan folding wall sehingga ruangan lebih fleksibel bisa dibuka tutup sesuai kebutuhan.
	Pada area tangga terdapat area duduk peletakkan area duduk diletakkan dekat dengan tangga agar tangga tidak menjadi area tersembunyi ditambah lagi area tangga dekat dengan area toilet sehingga area ini perlu aktivitas aktif
	Gambar 85. Suasana Interior Eksterior (Sumber: Penulis, 2026)
	148



	KAMAR TIDUR (ASRAMA)
	RUANG MAKAN (ASRAMA)
	AREA TOILET LAKI-LAKI
	ARE TOILET PEREMPUAN
	Area kamar tidur asrama satu kamar dihuni 2 siswa dan tiap lantai ada ruang tidur penjaga asrama .
	Area makan untuk asrama dibuat berada ditengah untuk memisahkan area asrama laki laki dan juga perempuan. Area makan juga dibuat lebih terbuka dengan memaksimalkan pencahyaan dan penghawaan alami.
	Area toilet dibuatkan pembeda melalui warna agar siswa mengetahui toilet tersebut untuk siapa. Selain itu area toilet yang berdekatan antara laki-laki dan perempuan dibuatkan pemisah dari area westafel agar tidak saling menganggu
	Akses pengawasan ke arah toilet masih memungkinkan dan juga westafel dibuat berbeda ketinggian karena untuk massa bangunan SD masih ada kemungkinan siswa yang secara umur sudah umur SMP tapi masih SD karena kemampuan kognitifnya.

	KANTIN
	Area kantin berada di utara ditujukan untuk pengawasan alami melalui sirkulasi penjual dari area belakang banguna kelas SMA sehingga area belakang bangunan kelas masih mendapatkan pengawasan tidak langsung baik secara sirkulasi

	RUANG GURU
	AREA KELAS SD
	Ruang guru berada di tengah untuk mengawasi sekeliling yang terdiri dari bangunan siswa dengan berbagai tingkatan kelas selain itu juga ditujukan untuk layering sensori berlebihan.
	Area kelas SD untuk lantainya menggunakan vinyl agar siswa dapat membedakan ruang dan fungsinya. Serta juga juga ditujukan agar siswa dapat menjaga kebersihan baik dari respon guru atau kesadaran.
	Gambar 86. Suasana Interior Eksterior (Sumber: Penulis, 2026)
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	Uji Rancangan Neuroarsitektur
	Perancangan Pusat Layanan Disabilitas Intelektual di Bukitinggi dengan Pendekatan Neuroarsitektur
	Pengambilan Keputusan
	Pembelajaran dan Memori
	Keberadaan puncak sebagai penanda untuk pengambilan keputusan siswa
	Ruang kelas yang memiliki besaran menyesuaikan aktivitas dan tidak berlebih
	Warna sebagai simbolis

	Navigasi
	Pergerakkan
	Pola Sirkulasi intuitif
	Landscape dan koridor yang saling menghubungkanantar zona dan mengarahkan
	Elemen pintu yang didesain berbeda disesuaikan kelasnya dan tingkatannya melalui warna

	150

	Sensasi dan Persepsi
	Penglihatan
	Pendengaran
	Peraba
	Bentuk massa bangunan simetris dan mengaplikasian warna-warna cool pada fasad yang menaikkan kinerja fokus, perhatian serta memori.
	Dinding bata sebagai bidang yang meminimalisir suara bocor
	Warna hijau sebagai implementasi warna warm pada kelas
	Texture dari handrailing dan  perbedaan material keramik dalam dan luar
	Warna putih yang mendominasi dinding kelas untuk mendukung perhatian ekstra

	Emosi
	Keberadaan jendela yang mendukung upaya masuknya cahaya matahari ke dalam ruang
	Ruang kelas dikeliling oleh area hijau berupa taman dengan tempat duduk untuk menikmati suasana saat                  jam istirahat


	RUANG KELAS 2
	Plafon kelas memiliki langit yang tinggi sebesar 3,4 meter. Ketinggian memberikan eksan ruang yang luas dan nyaman.
	151

	Evaluasi Rancangan
	152
	Bagaimana pertimbangan pemilihan warna sebagai orientasi visualnya siswa?
	Respon
	Penggunaan warna ditujukan sebagai wayfinding serta orientasi visual untuk siswa bisa menuju ke kelasnya. Dikarenakan sekolah memilik beberapa massa bangunan penggunaan warna menjadi efektif untuk membedakan antar bangunan kelas baik jenjang SD, SMP, SMA dan TK.
	Gambar X.  Pembagian warna cool dan warm (Sumber: Science of Style, 2026)

	Assem, Hala Medhat, Khodeir, Laila Mohamed, & Fathy, Fatma. (2023) menguraikan penjelasan bagaimana aspek warna sebagai elemen arsitektur mempengaruhi kesejahteraan manusia melalui konsep neuroarsitektur.

	Colour temperature (warm/cool color)
	Neurokognitif Terdapat perbedaan antara warna cool dalam kaitannya fungsi kognitif, kewaspadaan dan kelelahan. Warna yang bernuansa cool/dingin dari rentang hijau kekuningan hingga ungu kemerahan dalam meningkatkan perhatian dan daya ingat
	Warna dingin/cool juga memiliki tingkat arousal yang lebih rendah dibandingkan warna warm
	Emosional Warna dengan tingkat kecerahan sedang hingga tinggi meningkatkan kemampuan persepsi visual
	Warna putih yang dipadukan dengan warna cerah mendorong kemampuan belajar yang lebih baik
	Warna sebagai simbol yang membedakan antar massa bangunan yang berbeda tingkat pendidikannya, warna yang dipilih warna cool yang secara konsep neuroaritektur lebih baik untuk mendukung perhatian, memori dan fokus dan tidak menimbulkan resiko overstimulus visual.



	SD
	TK-PK
	SMA
	SMP
	OFF WHITE
	Warna dasar utama
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	TK-PK
	SMA
	SD
	SMP
	Warna sebagai penunjuk orientasi visual dan wayfinding
	Warna dengan temperature COOL
	perhatian, memori, fokus
	Warna dengan kecerahan SEDANG-TINGGI
	persepsi visual
	Hijau-kebiruan
	Gray Blue
	Biru Cerah
	Merah Ungu
	sebagai pengikat, simbolik dan memudahkan pemahaman warna yang digunakan dalam pengodean bangunanan
	Pemilihan warna dengan temperature cool disesuaikan dengan kecocokan pakaian sekolah sesuai tingkatan
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	Perlunya pertimbangan lay out ruang guru sebagaimana di-sebutkan ruang guru bagian pengawasan pada siswa

	Respon
	Pengubahan posisi duduk guru terutama yang berada dekat dengan jendela sehingga posisi duduknya yang sebelumnya membelakangi jendela diubah mengahdap jendela. Sehingga para guru duduk dapat sekaligus melihat para siswa dan kelasnya yang tepat mengelilingi ruang guru

	155
	3 sisi dinding ruang guru memiliki visibilitas dalam pengawasan secara alami pada para siswa dengan dua akses masuk ke ruang guru. Peletakkan jendela berdasarkan konsep CPTED sudah memberikan pengaruh pada para pengguna merasa dalam pengawasan.

	156
	Bagaimana siswa yang berasrama beraktivitas terutama untuk aktivitas fisik dari bermain atau berolahraga terapi anak disabilitas intelektual antara fisik dan kognitif mesti seimbang?

	Respon
	Sisi site yang bersentuhan dengan sirkulasi jalan utama hanya bagian tengah sehingga bentuk site terbagi menjadi 3 bagian
	Area Parkir
	Asrama
	Lapangan utama
	Pengawasan dan Keamanan Pengguna
	Peletakkan massa central Sirkulasi Melingkar Bukaan
	Pengawasan Alami Guru
	Area yang digunakan bersama

	Peletakkan asrama sebelah barat ditujukan agar mudah akses dan sirkulasinya bila terjadi keadaan darurat langsung menuju sirkulasi jalan utama kota. Selain itu, area site yang paling efektif digunakan sebagai akses utama juga berada di sebelah barat
	Walaupun area parkir berada dekat asrama, akses masuk tidak langsung menghadap area parkir. Akses masuk asrama berada di tengah dengan area transisinya ruang tamu semi-terbuka
	Bagian barat untuk menjaga keamanan dan juga pengawasan dilakukan dengan bangunan asrama diletakkan di tengah mengeliling sirkulasi sehingga tidak menyisakan lahan belakang dan blind spot bangunan.  Ini menggunakan konsep Newman menggunakan konsep "mata di jalan" ala Jacob dengan memaksimalkan pengguna dapat melakukan pengawasan
	Lapangan utama diletakkan sisi timur untuk mengoptimalkan visbilitas tanpa ada hambatan visual. Sehingga bila guru ingin cek siswanya ada di lapangan itu langsung terlihat keseluruhan area tanpa ada sisi yang menutupi
	Lapangan utama digunakan secara bersama selain ada lapangan juga terdapat area duduk di samping lapangan dan juga jalur jalan serta kantin di bagian utara lapangan. Dengan fungsi beragam ini dapat meningkatkan keamanan pengguna dan mengoptimalkan pengawasan guru dan juga petugas.
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	Respon
	Area sekolah untuk jam pulang sekolah atau sore akses masuknya akan ditutup sehingga siswa yang berasrama jika ingin bermain atau olahraga mereka dapat melakukan di area halaman asrama. Halaman asrama dibagi dua sisi yaitu bagian perempuan tepat di depan asrama perempuan dan bagian laki-laki berada di samping asramanya
	Ukuran halaman berkisar dengan panjang 30 meter dan lebar 7 meter
	Sebelumnya sisi sini merupakan area parkir namun jumlah area parkir dikurangin menjadi 30 lot parkir motor dan 10 lot parkir mobil. Ditujukan agar memaksimalkan ruang yang dapat digunakan siswa.
	Alasan lapangan utama tidak diletakkan dekat adalah lapangan utama yang berada di sisi timur dufungsikan untuk peoptimalan pengawasan dan keamanan di sisi timur dan juga bila asrama diletakkan dekat ditakutkan akan mengkaburkan privasi ruang yangmana untuk anak disabilitas intelektual susah untuk memahaminya. Peletakkan asrama dan sekolah terpisah dan dipisahkan oleh sirkulasi agar memudahkan pengkontrolan oleh wali asrama pada siswanya.

	158
	Bangunan sekolah berada dibawah naungan pemerintah terkait sehingga perlu mempertimbangkan biaya pembangunannya

	Respon
	Angka ini didapatkan dari perhitungan dari AHS Arsitektur dan Strukturnya dengan menggunakan material di lokasi site yaitu Bukittinggi
	Total pembiayaan 25,484,000,000.00 dan juga biaya per meter perseginya 6,281,915.75 memenuhi kriteria anggaran pembangunan untuk sekolah

	159
	Bagaimana siswa mengakses bangunan yang terdiri dari beberapa massa yang terpisah jika dalam keadaan hujan?

	Respon
	Rancangan desain yang terdiri dari massa ditujukan membedakan fungsi tiap bangunannya agar memiliki teritorialnya masing-masing sesuai dengan tingkatan pendidikan dan peruntukannya. Walaupun demikian antar bangunan SD-SMP-SMA masih ada koridor yang saling menghubungkan sehingga sirkulasi saat hujan tetap terlindungi dengan adanya naungan. Selain alasan ini pengadaan koridor juga karean raungan lantai 2 masih ada kemungkinan tingkatan jenjang sekolah untuk menggunakan ruangan yang berada pada massa bangunan yang lain. Contoh ruang simulasi kamar tidur yang berada di lantai 2 bangunan SD masih ada kemungkinan siswa SMP menggunakanya untuk melatih kemandiriannya ini dikarenakan anak disabilitas intelektual membutuhkan pengulangan untuk memahami atau dapat melakukan sesuatu dengan baik. Walaupun kemampuan kognitif atau juga adaptasinya sudah meningkat tetapi kemandirian sulit terukur apalagi masih dalam tahap pembelajaraan.
	Selain untuk siswa juga agar guru dapat leluasa mengakses lantai antar bangunan lantai 2 yangmana di lantai 2 terdapat ruang guru untuk bidang terapi dan simulasi. Sehingga mudah juga untuk mengawasi para siswa.
	Area drop off dan sirkulasi akses dari bangunan siswa ke guru dan ke area drop off menggunakana kanopi transparan. Penggunaan kanopi transparan agar visibilitas ke bangunan sekitar. Selain itu, juga agar orientasi visual siswa melalui warna dan juga “landmark” tetap terlihat saat memasuki lingkungan sekolah dari arah drop off.
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	Respon
	Peletakan kanopi dibuat satu jalur sehingga bila hujan dan siswa akan pulang mesti melalui ruang guru hal ini membuat guru di ruang guru (guru pendukung atau guru yang tidak mengajar di kelas) mengawasi siswa yang akan pulang. Jalur sirkulasi mesti melewati area bangunan SMP yang selanjutnya ke area ruang guru.
	Saat hujan dan hendak pulang ada kemungkinan tidak semua siswa bisa langsung pulang sehingga guru tetap dalam area kelas menunggu siswa satu-satu dijemput
	Guru yang berada di ruang guru yang mengawasi siswa yang hendak pulang
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	Lampiran
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	Lampiran 1
	Cek Plagiasi
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	Poster APREB
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	Lampiran 3
	3D MODEL
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